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BAB IV 


PENUTUP 


1. Kesimpulan 

a. 	 Nasabah debitor sebagai pihak yang membutuhkan kredit atau dana bank, 

dalam perjanjian kredit memiliki kedudukan yang kurang menguntungkan. Hal 

ini nampak sejak permohonan kredit nasabah debitor diterima oleh bank, maka 

pihak bank akan menyodorkan fonnulir yang bampir seluruh klausulnya telah 

baku, sedangkan pihak nasabah debitor pada dasarnya tidak punya peluang 

untuk merundingkan isi klausul. Oleh karena itu klausula tersebut justru 

dianggap tidak wajar dan memberatkan nasabah debitor. Pihak Nasabah debitor 

hanya mempunyai kesempatan untuk menerima atau tidak menerima klausula 

tersebut ( take it or leave it ). Pada umumnya dalam perjanjian ini pihak 

nasabah debitor dapat menyctujui, hal ini disebabkan nasabah debitor 

dihadapkan pada keadaan yang sangat menyulitkan dirinya apabila kreditnya 

tidak jadi diberikan maka proyeknya akan terkatung - katung. Adapun 

perkembangan mengenai penerapan ajaran penyalahgunaan keadaan yang 

berkaitan dengan peranan hakim dalam memutus suatu perkara didalam hal 

undang - undang tidak dapat dilihat (dipedomani ) sebagai sumber tertinggi dari 
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keadilan yang terkandung dalam pasal 1388 ayat ( 1 ) BW, dapat dijadikan 

pedoman untuk menerapkan ajaran penyalahgunaan keadaan. 

b. 	 Upaya perlindungan untuk para nasabah (debitor) peminjam kredit bank adalah 

dapat melaui peran serta pemerintah dengan cara melakukan pengawasan 

terhadap bank - bank pemerintah atau bank - bank swasta dalam pembuatan 

perjanjian baku atau perjanjian kredit yang telah dibuat tersebut harus 

mendapat ijin dari Bank Indonesia yang dimana Bank Indonesia sebagai bank 

sentral. Selain itu peranan - peranan para sarjana -sarjana dan para hakim 

diperlukan dalam menemukan kaidabnya dan menuangkan kaidah tersebut 

dalam putusannya sehingga dapat menjadi jurisprudensi tetap dan jurisprudensi 

tersebut akan menjadi panutan atau tuntutan atau pedoman dalam menghadapi 

permasalahan yang berhubungan dengan penyalahgunaan keadaan. Dengan 

adanya juriprudensi tersebut maka digunakan untuk melindungi pihak debitor 

(yang berkedudukan lemah ) dalam mengadakan pembatasan - pembatasan 

untuk kebebasan berkontrak. 

2. 	Saran 

a. 	 Penggunaan peIjanjian kredit dalam bentuk peIjanjian baku hendaknya lebih diawasi 

oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral. Hal ini guna mencegah tindakan yang 

sewenang-wenang dari bank-bank dalam menentukan isi dari peIjanjian kredit. 

b. 	 Hendaknya pengaturan mengenai peIjanjian baku dan penggunaan syarat - syarat 

umum didalam undang-undang tidak dimaksudkan untuk mengurangi kebebasan 
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